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Abstract 
 

This research aims to optimize the role of museums as places to preserve the remaining local 
culture. This research aims to provide information on the study of the Sriwijaya Museum 
collection, namely wooden ship fragments, as well as the relationship of the Sriwijaya 
Museum in preserving cultural heritage. The ship fragment is proof of the maritime greatness 
of the Sriwijaya Chiefdom for the people of South Sumatra. The location of this research is at 
the Sriwijaya Museum, Palembang, in one of the collections, namely Remaining Ship 
Fragments. This ship fragment consists of the Ship Rudder, Ship Body, and Ship Directions. 
The Sriwijaya Museum has a role as an institution that protects the cultural heritage of the 
local community. One of them is maritime culture which is embedded in the lives of the people 
of South Sumatra. The research in this article uses descriptive qualitative methods resulting 
from analysis of previous scientific sources. The conclusion of this research shows that the 
Sriwijaya Museum has succeeded in becoming an institution that preserves cultural heritage 
in South Sumatra and provides a positive impact for the community. 
 

Keywords: Maritime, Ships, Sriwijaya Museum 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalisasi peranan museum sebagai tempat 
pelestarian budaya lokal yang masih tersisa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi terhadap kajian koleksi Museum Sriwijaya yaitu fragmen kapal kayu, serta 
hubungan Museum Sriwijaya dalam pelestarian cagar budaya. Fragmen kapal menjadi 
bukti kebesaran maritim Kedatuan Sriwijaya bagi masyarakat Sumatera Selatan. Lokasi 
penelitian ini berada di Museum Sriwijaya Palembang pada sa;ah satu koleksi yaitu Sisa 
Fragmen Kapal. Fragmen kapal ini terdiri dari Kemudi Kapal, Badan Kapal, dan Petunjuk 
Arah Kapal. Museum Sriwijaya memiliki peranan sebagai lembaga yang menjaga warisan 
budaya masyrakat setempat. Salah satunya yaitu budaya maritim yang merekat pada 
kehidupan masyarakat Sumatera Selatan. Penelitian pada artikel ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif hasil dari analisa terhadap sumber-sumber ilmiah terdahulu. Simpulan 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Museum Sriwijaya berhasil menjadi lembaga yang 
melestarikan cagar budaya di Sumatera Selatan dan memberikan dapak yang positif bagi 
masyarakat. 
 

            Kata Kunci: Maritim, Kapal, Museum Sriwijaya 
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A. PENDAHULUAN 
      Sriwijaya merupakan sebuah kedatuan 
yang berpusat di kota Palembang dan 
terkenal akan corak kehidupannya dalam 
dunia maritim. Tercatat dalam Prasasti 
Kedukan Bukit, Kota Kapur, Ligor, dan 
Nalananda, bahwa kekuasaan maritim 
Kedatuan Sriwijaya dapat mencapai jalur 
perdagangan Cina, India, Arab, dan Mesir 
(Sholeh et al., 2022). Kemaritiman 
Kedatuan Sriwijaya juga menguasai Selat 
Karimata, Selat Sunda, Selat Bangka – Riau 
– Lingga, Selat Malaka, dan Samudera 
Hindia. Keberadaan Kedatuan Sriwijaya 
sebagai kekuasaan maritim didukung oleh 
faktor geografis dimana terletak di daerah 
rawa dan sungai. Aspek ini banyak 
memberi peluang kepada Sriwijaya untuk 
melebarkan sayapnya di pelabuhan-
pelabuhan baik dalam dan luar negeri.  
 Kedatuan Sriwijaya mulai diteliti oleh 
Coedes pada tahun 1975 dengan 
menganalisis sumber berita Cina. Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional membuat 
program penelitian terhadap Sriwijaya 
pada sekitar tahun 1970. Dari sini 
pemerintah mulai memberikan perhatian 
yang cukup besar terhadap benda 
penemuan di situs-situs serta mengadakan 
ekskavasi di Palembang. Penelitian 
berlanjut hingga pemerintah sering 
mengadakan pertemuan untuk membahas 
Kedatuan Sriwijaya. Namun, hasil 
penelitian yang dilakukan belum dapat 
menghasilkan gambaran terkait kondisi 
masyarakat pada masa Kedatuan Sriwijaya 
(Rachmad, 2019). Pembahasan tentang 
kemaritiman Sriwijaya berfokus pada 
temuan-temuan arkeologis. Selaras dengan 
pendapat Gaynor (2012) bahwa pada masa 
Kedatuan Sriwijaya terdapat banyak bajak 
laun di wilayah perairan Sriwijaya. Ini 
cukup mampu menggambarkan bahwa 
Kedatuan Sriwijaya memiliki wilayah 
perairan yang sangat luas.  
 Sebuah kerajaan yang bercorak 
maritim sangat identic dengan kapal, 
perahu, dan sejenisnya yang digunakan 
untuk mereka berlayar. Adanya aktifitas 
kemaritiman dapat dilihat dari sisa-sisa 
kapal yang digunakan untuk berlayar seuai 
dengan fungsinya (Syafarudin et al., 2024). 
Karena adanya kegiatan perdagangan, 
masyarakat Sriwijaya sangat aktif 
menggunakan kapal sebagai transportasi 
untuk menyusuri Sungai Musi, berpergian 
antar pulau, yang mendukung pemenuhan 
kehidupan sehari-hari. Kapal sangat lekat 
dengan masyarakat Sriwijaya. Kapal 
merupakan bagian integral dalam dunia 
maritime (Hasbullah & Ayob, 2021).  
 
 
 

 
 Kapal yang digunakan oleh masyarakat 
Sriwijaya dari masa ke masa akan 
mempresentasikan perkembangan 
kehidupan antara masa lalu dan masa kini. 
Kapal yang dimakasud adalah kapal 
tradisional yang masih terbuat dari kayu.  
Memiliki kemampuan berlayar yang sudah 
tidak diragukan, dapat dipastikan bahwa 
pelaut Sriwijaya memiliki pengetahuan 
tentang navigasi yang kuat. (Syafarudin et 
al., 2024). Hal ini yang menjadi warisan 
budaya turun temurun bagi generasi 
sekarang , yaitu Kapal Kayu sebagai alat 
transportasi tradisional milik Sumatera 
Selatan. Seperti koleksi fragmen-fragmen 
kapal yang ada di Museum Taman Wisata 
Kerajaan Sriwijaya (TWKS) atau disebut 
Museum Sriwijaya, yang menggambarkan 
jejak kehidupan maritim dahulu kala 
sekaligus menjadi bukti bahwa 
masyarakat Sumatera Selatan hidup dalam 
dunia perairan.  
 Dalam bidang Pendidikan, museum 
berperan penting dalam hal pembelajaran 
sejarah yang dapat dipraktikkan di 
berbagai tingkat pendidikan (Asmara, 
2019). Selain sebagai objek wisata, 
museum juga menjadi tempat 
penyimpanan / koleksi benda-benda 
sejarah dan pra-sejarah. Museum dapat 
menjadi alternatif pembelajaran sejarah 
sebagai sumber belajar sejarah yang dapat 
mengenalkan kepada masyarakat umum 
mengenai peninggalan masa lampau 
(Mohamad et al., 2024).  Museum 
Sriwijaya menjadi tempat koleksi barang-
barang pada masa pra-sejarah, hingga 
runtuhnya Kedatuan Sriwijaya. Salah satu 
koleksi utama Museum Sriwijaya yang 
dapat memberi gambaran keadaan 
maritim pada masa Sriwijaya ialah 
fragmen-fragmen kapal yang terbuat dari 
kayu. Sisa fragmen kapal tersebut dapat 
menjadi bukti corak maritime yang 
tradisinya masih diteruskan hingga saat 
ini, terutama pada masyarakat sekitar 
Sungai Musi.  
 Penelitian ini fokus kepada upaya 
Museum Sriwijaya dalam melestarikan 
budaya maritim Sumatera Selatan melalui 
koleksi fragmen kapal yang menjadi aspek 
penting sebagai petunjuk adanya kegiatan 
masyarakat Sriwijaya di wilayah perairan 
seperti sungai dan laut.  

 

B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif hasil analisis terhadap budaya 
maritim di Sumatera Selatan. Peneliti 
mengumpulkan data melalui studi pustaka 
dengan mempelajari penelitian-penelitian 
terdahulu melalui beberapa buku dan 
jurnal. Penelitian ini merupakan kajian 
umum yang berasal dari pembacaan ulang  
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narasi sejarah dari tinggalan fragmen kapal 
di Museum Sriwijaya. Peneliti juga 
melakukan observasi lapangan di wilayah 
sekitar Sungai Musi, dan melakukan 
wawancara pada masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai pengemudi kapal. 
Peneliti melakukan dokumentasi sebagai 
data tambahan berupa gambar.  

Semua data yang peneliti dapatkan 
divalidasi melalui sumber-sumber ilmiah 
yang relevan dan dianalisis dengan metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang bertujuan untuk memberi 
gambaran terhadap objek penelitian 
melalui data atau sampel yang sudah 
dikumpulkan, sebagaimana adanya 
(Sugiyono, 2009). 

 

C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan pada sisa fragmen kapal di 
Museum Sriwijaya, diketahui bahwa kapal 
tersebut ditemukan pada tahun 1960 di 
Sungai Buah Palembang. Kapal tersebut 
termasuk dalam jenis kapal tradisional. 
Kapal tradisional merupakan kapal yang 
digunakan untuk berdagang dan 
membangun hubungan pelayaran di masa 
lalu (Syafarudin et al., 2024). Didukung 
oleh kondisi geografis Sumatera Selatan 
pada masa Kedatuan Sriwijaya yang 
merupakan daerah penuh rawa dan sungai, 
yang mengahruskan masyarakatnya 
memiliki kapal tradisional untuk 
beraktivitas.  

Seluruh aktivitas pelayaran masyarakat 
zaman dahulu ditentukan oleh kapal. 
Koleksi fragmen kapal yang ada di Museum 
Sriwijaya berbahan dasar Kayu Unglen.  
Fragmen Kemudi Kapal 

          
   Gambar 1. Kemudi Kapal Ukuran Besar 
     (Dokumentasi Pribadi) 

 Fragmen kemudi kapal yang ada di 
Museum Sriwijaya berukuran beasr dengan 
diameter 54 cm, Panjang 870 cm, lebar 69 
cm, dan ketebalan 14 cm. Kemudi kapal 
digunakan sebagai pengendali arah ketika 
kapal sedang berlayar. Kemudi kapal ini 
memiliki fungsi navigasi yang dapat 
mengarahkan kapal ke arah yang diinginkan 
pengemudi. Ketika gelombang datang, 
kemudi kapal ini dapat menyeimbangkan 
kapal di tengah arus yang deras. 
Diperkirakan alat kemudi kapal Sriwijaya 
ini tidak digunakan pada kapal yang 
melewati arus ringan seperti sungai, namun 
digunakan pada kapal besar yang sering  
 

 
 
menerjang ombak, menjelajahi samudera, 
dan bersandar di pelabuhan yang besar.  
 
Selaras dengan Prasasti Kedukan Bukit 
yang menceritakan bahwa Dapunta Hyang 
melakukan perjalanan bersama 20.000 
orang menggunakan perahu di masa lalu. 
Dapat diasumsikan bahwa fragmen kapal 
yang ada di Museum Sriwijaya juga mampu 
menampung ribuan manusia. 

        
    Gambar 2. Kemudi Kapal Ukuran Kecil 
    (Dokumentasi Pribadi) 
 

 Kemudian pada bagian yang lain, pada 
koleksi fragmen kapal Museum Sriwijaya, 
terdapat alat kemudi kapal yang berukuran 
kecil yang tentunya digunakan oleh kapal 
yang berukuran lebih kecil. Ukuran kemudi 
kapal dibuat berdasarkan kebutuhan 
masyarakat. Kemudi kapal kecil 
berdiameter 33 cm, Panjang 414 cm, dan 
lebar 26 cm. Kapal ini diperkirakan 
digunakan pada perairan dengan arus 
sedang, yaitu sungai. Sumatera Selatan 
memiliki banyak anak sungai, sehingga 
diperlukan kapal kecil untuk menyusurinya. 
 

Fragmen Badan Kapal 
Koleksi fragmen badan kapal yang ada di 
Museum Sriwijaya merupakan salah satu 
pecahan bagin kapal. Badan kapal  terletak 
di bagian kanan dan kiri kapal dengan fungsi 
memperkuat bagian kapal. Bentuk badan 
kapal disesuaikan ukurannya dengan 
kebutuhan Juru Mudi. 

     
    Gambar 3. Badan Kapal (Dokumentasi  
    Pribadi) 

 4 lubang besar dan 2 lubang kecil yang 
terdapat di badan kapal tersebut berfungsi 
sebagai system penguncian kapal. 
Ditemukan ada 7 lubang kayu di pevahan 
apal tersebut. Terbuat dari Kayu Unglen 
yang kokoh. Kondisi lobang penguncian 
pada fragmen kayu tidak semanya asli, ada 
beberapa lubang yang tercipta hasil dari 
menabrak terumbu karang di laut. Badan 
kapal berbentuk segitiga runcing di salah 
satu sisinya. Memiliki beberapa kayu yang 
menonjol. Hingga kini, fragmen kapal kayu  
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tersebut tersimpan sangat baik di Museum 
Sriwijaya yang menunjukkan kayu unglen 
memiliki kualitas yang bagus dan mampu 
bertahan ratusan tahun. 

 Fragmen Petunjuk Arah Kapal 
 Petunjuk arah kapal ini sangat 
dibutuhkan masyarakat maritime karena 
menentukan laju kapal dalam pelajaran. 
Koleksi fragmen petunjuk arah kapal di 
Museum Sriwijaya terbuat dari kayu unglen. 
Sebelum adanya petunjuk arah ini, para 
pelaut di masa Sriwijaya memanfaatkan arah 
angin, serta mengamati rasi bintang, dan 
arah gerak burung dalam melakukan 
pelayaran (Syafarudin et al., 2024). Adanya 
petunjuk arah kapal termasuk 
perkembangan dalam dunia maritime 
sehingga dapat memudahkan para pelaut.  
Pelestarian Budaya Maritim Oleh 
Museum Sriwijaya 
 Melalui hasil analisis, Museum Sriwijaya 
telah menjalankan fungsinya sebagai 
lembaga pelestarian cagar budaya, 
khususnya pada koleksi fragmen kapal. 
Seperti yang telah dipaparkan, Sriwijaya 
yang berada di Palembang memiliki corak 
maritim yang begitu kental, sehingga harus 
dikenalkan kepada masyarakat local agar 
tradisi dan keberadaan trasnportasi kapal ini 
terus berjalan.  
 Berdasarkan hasil wawancara 
pengemudi Kapal Ketek dan Kapal Tongkang 
di Sungai Musi, mereka mengetahui bahwa 
dahulu kala nenek moyang mereka 
merupakan seorang pelaut. Bahkan masih 
kental di masyarakat Palembang, khususnya 
di wilayah Ulu, untuk berpergian 
menggunakan kapal. Bahkan kapal-kapal 
kayu yang masih ada di anak-anak Sungai 
Musi merupakan kapal hasil warisan dari 
orang tua zaman dahulu. 
 Museum Sriwijaya memberi andil yang 
begitu kuat karena telat memaerkan koleksi 
asli (realia) dari sisa-sisa fragmen kapal. 
Museum melakukan konservasi sekitar 3-6 
bulan sekali untuk menjaga keawetan kayu 
kapal. Banyak masyarakat yang mengira 
bahwa sisa-sisa kayu tersebut merupakan 
serpihan kapal biasa, namun Museum 
Sriwijaya kembali memberi penjelasan 
bahwa sistem perkapalan pada masa 
Sriwijaya sudah cukup canggih yang terdiri 
dari beraneka ragam bagian kapal. 
D. Kesimpulan 

Kesimpulan pada artikel ini berisi 
informasi mengenai keberadaan Kedatuan 
Sriwijaya yang bercorak maritim melalui 
analisis dari koleksi fragmen kapal yang ada 
di Museum Sriwijaya. Museum Sriwijaya 
mampu memberikan pelayanan kepada 
masyarakat tentang pelestarian budaya agar 
masyarakat sadar betapa pentingnya 
melestarikal kapal kayu sebagai transportasi 
air yang sudah dipakai sejak dulu. Fragmen 
kapal yang ada di Museum Sriwijaya 
menunjukkan besarnya kekuasaan maritim  

 
 
Sriwijaya dan canggihnya system 
perkapalan pada masa itu untuk menunjang 
aktivitas dagang di kancah nasional maupun 
internasional. Dengan adanya koleksi ini, 
Museum Sriwijaya membuktikan bahwa 
pengembangan dan pelestarian cagar 
budaya sangat penting. 
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